Tandean Rustandi,

Presiden Direktur PT. Arwana Citramulia Tbk

Komitmen Tandean, 

Komitmen Arwana

Arwana, lebih dikenal sebagian besar masyarakat sebagai jenis ikan peliharaan dengan nilai juataan rupiah. Ini karena kilauan beragam warna yang terpancar dari sisiknya, yang membuat ikan Arwana elok dipandang mata. Bahkan oleh etnis tertentu, Arwana diyakini membawa keberuntungan.

Entah disadari atau tidak, berkah dari nama Arwana pun menyambangi seorang Tandean Rustandi. Namun Arwana yang digeluti oleh Presiden Direktur PT Arwana Citramulia Tbk bukanlah jenis ikan tapi industri keramik, itu kependekan dari Arab, Jawa dan China, “ kata dia.

Tandean bercerita bahwa nama itu dipilih karena sewaktu kuliah di Paman Sam, interaksi antar sesama mahasiswa Indonesia di sana sangat akrab. Saking akrabnya mereka tidak saling memanggil nama, tapi nama suku masing-masing seperti China, Arab, Jawa dan Batak.

Tapi, bila orang mengasosiasikan merek itu dengan nama ikan yang hanya ada di Indonesia itu, dia juga tidak mempersoalkannya. Karena Tandean berprinsip, merek itu tergantung kualitas produk dan dengan nama sepopuler Arwana, maka ia akan makin termotivasi menjaga reputasi produknya.

Mungkin itulah juga yang membuat Arwana menjadi produk keramik yang paling berkembang di antara sekian industri keramik di Tanah Air. Apalagi, hanya butuh satu dekade sejak mencatatkan saham perdana di Bursa Efek Indonesia (BEI), Juli 2001, Arwana berhasil masuk kategori produsen keramik ke-15 terbesar dunia saat ini.

Keberhasilan bagi Tandean sejatinya tidak membutuhkan sesuatu yang luar biasa. Kuncinya, menurut dia adalah, komitmen dan kemandirian. Melangkah dari keluarga sederhana, Tandean kecil setamat pendidikan dasar memutuskan merantau ke Singapura. Bahkan ke tempat yang lebih jauh lagi, yakni Kanada, di saat usianya 16 tahun hingga menuntaskan sekolah menengah atas.

Di tingkat akademi, Tandean memilih untuk masuk kuliah di University of Colorado, salah satu universitas yang cukup baik di negara itu. Namun, untuk membiayai hidupnya semasa kuliah, Tandean tetap bekerja di asrama mahasiswanya dengan bayaran 3,5 dollas AS/jam karena saat itu ia tidak lagi menerima kiriman dari orang tua.

“Pagi kerja dua jam, terus kuliah. Siang kerja lagi dua jam, kemudian kuliah lagi. Sore sampai malam kerja lagi dua jam, setelah itu belajar di perpustakaan.
